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ABSTRAK 

ADINDA GUNANTA (G041 17 1501). Analisis Kebutuhan Air Irigasi Daerah 

Irigasi Palisue Desa Lembang Lohe Kec. Tellulimpoe Kab. Sinjai Sulawesi 

Selatan: SITTI NUR FARIDAH dan JUNAEDI MUHIDONG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

 

Kata Kunci: CROPWAT, Kebutuhan Air Irigasi. 

Latar belakang penelitian kebutuhan air irigasi yang dapat digunakan sebagai 

salah satu metode memprediksi kebutuhan air yang akan dialirkan ke lahan 

pertanian bisa menjadi upaya dalam menghasilkan produktifitas tanaman yang 

baik sesuai dengan yang diharapkan. Kebutuhan air irigasi tidak hanya 

membahas tentang air yang dibutuhkan oleh tanaman, melainkan membahas 

tentang beberapa faktor yang dapat mengakibatkan kehilangan air sebelum 

sampai ke tanaman. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kebutuhan air 

irigasi yang akan dialirkan kesawah desa Lembang Lohe. Metode penelitian ini 

menggunakan aplikasi CROPWAT untuk menghitung evapotranspirasi 

potensial dan perhitungan kebutuhan air irigasi dengan melihat beberapa faktor 

seperti perkolasi, tinggi genangan air disawah serta jenis tanaman, sedangkan 

perhitungan curah hujan efektif menggunakan Microsoft excel. Hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini adalah kebutuhan air irigasi di desa Lembang Lohe 

mengalami peningkatan pada bulan Oktober yang dimana merupakan masa 

penyiapan lahan untuk menanam padi dengan jumlah volume air 15.12 mm
3
/s. 
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ABSTRACT 

ADINDA GUNANTA (G041 17 1501). Analysis of Irrigation Water Needs in the 

Pallisue Irrigation Area, Lembang Lohe Village, Tellulimpoe Sub-district, Sinjai 

Regency, South Sulawesi: SITTI NUR FARIDAH and JUNAEDI MUHIDONG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keywords : Irrigation, Water Balance, Weir. 

The Background of this research irrigation water needs can be used as a 

method of predicting the water need to be flowed into agricultural land can be 

an effort to produce good crop productivity as expected. Irrigation water needs 

not only discuss about the water needs of plants, but also discuss about several 

factors which can result in water loss before reaches the plant. The goals of 

this research for knowing irrigation water needs to be flowed into ricefield  the 

Lembang Lohe village. The method of this research is using CROPWAT 

software  to calculate evapotanspiration potential and calculation of irrigation 

water needs by looking several factors such as percolation, puddles of water in 

the fields and types of plants, while the calculation of effective rainfall by using 

Microsoft excel. The results obtained from this study is irrigation water needs 

of the Lembang Lohe village have a increase in October, which is the period of 

preparing land for planting rice with a volume of water is 15.12 mm
3
/s. 
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1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan salah-satu sumber daya alam yang sangat penting bagi kehidupan, 

air juga sangat penting untuk kegiatan industri dan, khususnya pada sektor 

pertanian. Air pada media tanam harus sesuai dengan kebutuhan tanaman agar 

tidak merusak tanaman. Untuk mengetahui jumlah air pada suatu media tanam 

maka diperlukan analisis kebutuhan air pada lahan tersebut.  

Dalam pengelolaan, pemanfaatan dan pemberian air agar sesuai dengan 

indikator yang dibutuhkan maka, diperlukan suatu wadah untuk menampung air 

tersebut untuk lebih mengefisienkan suatu aliran ke lahan pertanian yang biasa 

disebut dengan bendungan. Bendungan merupakan suatu wadah yang dapat 

menampung air dalam jumlah volume yang besar. Selain dari bendungan, maka 

diperlukan juga suatu jaringan irigasi yang dirancang agar kebutuhan air yang 

akan dialiri kesawah dapat diprediksi sesuai ketersediaan air yang terdapat di 

bendungan, dan dapat diperhitungkan proses air yang akan mengalami evaporasi, 

kehilangan air dan kebutuhan air untuk proses penanaman. Jaringan irigasi sangat 

penting agar  terjadinya proses pengaliran air ke areal sawah atau lahan pertanian 

dengan seefektif dan seefi sien mungkin.  

Salah satu bentuk pembaharuan dalam sumber daya air yaitu pengelolaan dan 

pemanfaatan seperti yang termaktub dalam undang undang negara Indonesia yang 

nomor 7 tahun 2004 yang membahas tentang sumber daya air. Sektor atau bidang 

pertanian sangat memiliki potensi yang tinggi dalam menunjang perekonomian 

nasional dan proses penanaman di dibidang pertanian tidak dapat terlepas dari 

sumber daya air. Oleh karena itu pengembangan dan pengelolaan sistem irigasi 

yang merupakan salah satu tingkat variabel pendukung yang menjadi usaha dalam 

keberhasilan pembangunan pertanian untuk memberikan hasil produktifitas yang 

sesuai. 

Dalam pengelolaan dan pemanfaatan air di Indonesia khususnya di kabupaten 

Sinjai terdapat beberapa bendungan, salah satunya yaitu bendungan Pallisue. 

Bendungan Pallisue merupakan bendungan yang berada di desa Lembang Lohe 

kabupaten Sinjai yang sebagian besar mengairi lahan pertanian di daerah 
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setempat. Bendungan ini memiliki panjang 10 meter dan lebar 2-3 meter 

sedangkan luas lahan atau sawah yang akan di aliri seluas kurang lebih 117 ha. 

Jika telah diketahui jumlah kebutuhan air yang dibutuhkan lahan pertanian, maka 

telah dapat dihitungkan pada masa tertentu kapan air dibendungan tersebut dapat 

memenuhi atau tidak, karena kebutuhan air irigasi sangat penting dan merupakan 

tahap awal dari proses penanaman untuk menghasilkan produktivitas pertanian 

sesuai yang diharapkan, sedangkan masalah yang terjadi di desa Lembang lohe itu 

sendiri terjadi seperti berlimpahnya air yang dialirkan kesawah sehinggah 

terendamnya air lahan pertanian yang mengakibatkan tanaman mengalami 

kelebihan pemasukan air dan tidak sesuai dengan yang dibutuhkan. 

Berdasarkan paragraf diatas maka dilakukanlah penelitian ini untuk 

mengetahui berapa banyak kebutuhan air yang diperlukan untuk dialirkan ke 

lahan pertanian desa lembang lohe yang terletak dikabupaten sinjai provinsi 

Sulawesi selatan serta dapat diperhitungkan kebutuhan air irigasi seperti 

evaporasi, kehilangan air, dan kebutuhan air untuk proses penanaman. 

1.2 Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan diadakannya penelitian ini yaitu untuk menghitung kebutuhan air irigasi 

yang dialirkan ke sawah daerah Desa Lembang Lohe.  

Kegunaan dari penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi tentang 

kebutuhan air pada irigasi dan sebagai bahan rujukan dalam penelitian instansi-

instansi yang terkait. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Irigasi 

Suatu rancangan usaha yang merupakan suatu kegiatan atau usaha dalam 

pengelolaan dan pengembangan serta pemanfaatan sumber daya air yang dapat 

dikatakan sebagai jaringan atau saluran irigasi yang terdiri dari beberapa jenis 

seperti irigasi pompa irigasi tetes, dan irigasi air bawah tanah (Priyonugroho, 

2014). 

Jaringan irigasi merupakan bangunan yang meliputi saluran, dan bangunan 

pelengkap yang merupakan satu kesatuan yang diperlukan untuk penyediaan, 

pembagian, pemberian, penggunaan dan pembuangan air irigasi (Ismaya, 2016). 

Efisiensi irigasi adalah perbandingan antara debit air yang sampai di pintu 

tersier lahan pertanian dengan debit air irigasi yang keluar dari pintu pengambilan. 

Perbedaan debit tersebut disebabkan adanya kehilangan-kehilangan dalam saluran 

yang disebabkan oleh berbagai faktor antara lain adanya penguapan, kebocoran, 

dan rembesan. Kehilangan akibat fisik, yang disebabkan rembesan air di saluran 

dan perkolasi ditingkat lahan usaha tani (sawah), Kehilangan akibat operasional, 

yang disebabkan pelimpasan dan kelebihan air pembuangan dan pada waktu peng-

operasian saluran dan pemborosan penggunaan air oleh petani. 

2.2 Kebutuhan Air Irigasi 

Kebutuhan air irigasi adalah banyaknya air yang dibutuhkan untuk memenuhi atau 

mempersiapkan kebutuhan evaporasi pada saat pengaliran, kehilangan air, 

kebutuhan air untuk tanaman yang secara langsung dapat mempengaruhi 

banyaknya atau indikator kuantitas yang diberikan secara alami baik dari air hujan 

maupun dari keterlibatan air tanah. Menurut Priyonugroho (2014), adapun 

kebutuhan air dapat ditentukan dari beberapa faktor, diantaranya: 

a. Penyiapan lahan  

Menurut Priyonugroho (2014), untuk perhitungan kebutuhan irigasi selama 

penyiapan lahan, digunakan metode yang dikembangkan oleh Van de Goor 

dan Zijlsha (1968). Metode tersebut didasarkan pada laju air konstan dalam 
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lt/dt/ha selama periode penyiapan lahan dan menghasilkan rumus sebagai 

berikut :  

                                            IR = Me
k
 /(e

k
 – 1)                                               (1) 

Keterangan: 

IR = Kebutuhan air irigasi ditingkat persawahan (mm/hari) 

M = Kebutuhan air untuk mengganti kehilangan air akibat evaporasi dan 

perkolasi di sawah yang sudah dijenuhkan  

                                                  M = Eo + P                                                   (2) 

Keterangan: 

Eo  = Evaporasi air terbuka yang diambil 1,1 ETo selama penyiapan lahan 

(mm/hari) 

P        = Perkolasi (mm/hari)  

                                                       K = M.T/ S                                                      (3) 

Keterangan:  

T = Jangka waktu penyiapan lahan (hari)  

S = Kebutuhan air, untuk penjenuhan di tambah dengan lapisan air 50 mm 

b. Pemakaian konsumtif  

Kebutuhan air tanaman atau pemakaian konsumtif merupakan proses 

penggunaan air yang dimanfaatkan oleh tanaman untuk berkembang, untuk 

menghitung kebutuhan air tanaman dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

                                             Etc = kc x Eto                                              (4) 

Keterangan: 4 

Etc = pengupan air tanaman (mm/hari) 

Kc = koefisien tanaman 

Eto = Penguapan air tanaman acuan (mm/hari) 

c. Rembesan air pada tanah 

Perkolasi yang disimbolkan dengan huruf (P) adalah gerakan air ketanah atau 

proses perembesan air melalui pori-pori tanah. Laju atau proses perkolasi 

sangat dipengaruhi oleh sifat tanah seperti tekstur tanah dan struktur 

penyusun tanah. 
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Tabel 2-1. Ketentuan Nilai Rembesan Jenis Tanah 

No Macam Tanah Perkolasi (mm/hari) 

1 Lempung berpasir 3-6 

2 Lempung 2-3 

3 Tanah liat 1-2 

Sumber: Priyonugroho, 2014. 

d. Pergantian lapisan air 

Pergantian lapisan air atau water layer replacement (WLR) adalah lapisan air 

atau genangan air yang dialirkan ke lahan dalam proses penanaman hingga 

panen, pergantian lapisan air berdeda-beda pada setiap umur tanaman. 

kebutuhan ini di tetapkan berdasarkan standar perencanaan 1968, KP-01. 

Jumlah kebutuhan pergantian air setelah 1-2 bulan setelah transplantasi 

adalah 50 mm/bulan atau 3,3 mm/hari selama setengah bulan 

e. Curah hujan efektif 

Curah hujan efektif merupakan besaran curah hujan yang langsung dapat 

dimanfaatkan tanaman pada masa pertumbuhannya. Curah hujan merupakan 

ketinggian air hujan yang terkumpul dalam tempat yang datar, tidak 

menguap, tidak meresap dan tidak mengalir. Curah hujan efektif yang bisa 

diperhitungkan atau ditentukan dengan besaran R80 yaitu jumlah curah yang 

telah terlampaui sebesar 80%. Jadi apabila curah hujan memiliki nilai yang 

minimum dari R80 maka memiliki probabilitas hanya sebesar 20%. 

(Priyonugroho, 2014). 

Menurut Priyonugroho (2014), persamaan yang digunakan yaitu sebagai 

berikut : 

                                         R80 = 
 

   
                          m = R80 x (n+1)                                           (5) 

Keterangan: 

R80  = Curah hujan sebesar 80%  

n   = banyaknya hasil data  

m   = curah hujan yang telah dipilih 
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Untuk tanaman padi berkisar 70% curah hujan efektif dari curah hujan 

pertengahan bulan yang melebihi 80% dari waktu suatu periode tersebut. 

Sedangkan untuk tanaman sekunder berkisar ditentukan oleh periode bulanan 

(50% terpenuhi) terkait dengan evapotranpirasi tanaman rata-rata pada waktu 

bulanan curah hujan yang terjadi. (Priyonugroho, 2014). 

Kebutuhan air yang dihitung dalam jaringan atau saluran irigasi berupaya 

untuk agar tanaman yang berada di sawah tidak memiliki kekurangan air atau 

mengalami kekeringan, yang dinyatakan dalam Net Field Requirement (Anryana, 

2019). 

                                    NFR = Etc + P + WLR – Re                                      (6) 

Keterangan: 

NFR = Kebutuhan air bersih (mm/hari) 

Etc = Kebutuhan air tanaman (mm/hari) 

P = Perkolasi atau rembesan (mm/hari) 

WLR = Pergantian Lapisan Air (mm/hari) 

Re = Curah Hujan efektif (mm/hari) 

Kebutuhan air irigasi untuk padi adalah :  

                                              IR = 
   

 
                                                 (7)  

Ketrangan:  

IR  = Kebutuhan air irigasi (mm/hr)  

e = Efisiensi irigasi secara keseluruhan 

Kebutuhan air irigasi untuk palawija: 

                                               IR = (ETc – Re) / e                                          (8) 

Kebutuhan pengambilan air pada sumbernya 

                                             DR = 
  

    
                                                  (9) 

Keterangan:  

DR  = Kebutuhan pengambilan air pada sumbernya (lt/dt/ha)  

1/8,64  = Angka konversi satuan dari (mm/hari) ke (lt/dt/ha) 
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Harga-harga koefisien tanaman padi yang diberikan akan dipakai dengan rumus Penman 

yang telah dimodifikasi, harga-harga tersebut bisa dilihat pada tabel 2-2  

Rekapitulasi Data Klimatologi Rata-Rata (2011-2020) 

Bulan Nedeco/Prosida FAO 

Varietas 

Biasa 

Varietas 

Unggul 

Varietas 

Biasa 

Varietas 

Unggul 

0,5 

1,0 

1,5 

2,0 

2,5 

3,0 

3,5 

4,0 

1,20 

1,20 

1,32 

1,40 

1,35 

1,24 

1,12 

0 

 

1.20 

1.27 

1,33 

1,30 

1,30 

0 

1,10 

1,10 

1,10 

1,10 

1,10 

1,05 

0,95 

0 

 

1,10 

1,10 

1,05 

1,05 

0,95 

0 

Tabel 2-2. Koefisien Tanaman Padi Menurut Penman-Monteith. 

2.3 Software CROPWAT 8.0 

CROPWAT merupakan salah satu perangkat lunak yang dikembangkan oleh 

Divisi Pengembangan Tanah dan Air FAO dengan metode penmen-monteith yang 

menrancang dan mengelola irigasi. Perangkat lunak CROPWAT dipopulerkan oleh 

FAO pada tahun 1990. CROPWAT merupakan software yang telah memberikan 

hasil prediksi berdasarkan hasil uji coba peneliti sebelumnya yang menggunakan 

aplikasi ini, memberikan data yang akurat sehingga FAO memberikan saran untuk 

menggunakan aplikasi tersebut dalam menghitung kebutuhan air baik untuk 

tanaman dan juga irigasi. (Shalsabillah, 2018).   

Sesuai dengan rumus empiris Penman-Monteith untuk memperkirakan 

evapotranspirasi, jadwal irigasi dan kebutuhan air pada pola tanam yang berbeda. 

Berdasarkan hasil simulasi menunjukkan bahwa daerah yang  

kebutuhan airnya lebih besar daripada air yang diberikan, jumlah hasil yang 

hilang dapat dikurangi secara signifikan dengan penerapan jadwal  

irigasi yang baik (Riandika, 2016).       

Menurut Shalsabillah (2018), data awal yang dibutuhkan pada aplikasi 

cropwat adalah: 

1. Data klimatologi 

Data klimatologi yang memuat tentang cuaca suatu daerah merupakan 

data klimatologi yang bisa didapatkan bukan saat itu melainkan data yang 

memiliki jangka yang cukup lama, beberapa data klimatologi yang 
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dibutuhkan untuk software cropwat yaitu kecepatan angin, suhu udara, 

kelembaban dan lama penyinaran matahari.  

2. Data tanaman  

Data tanaman memuat beberapa variabel seperti jenis tanaman, masa 

tanaman, dan perkembangan tanaman selama masa tanam dan jadwal panen 

tanaman. 

3. Data  tanah  

Data tanah yaitu jenis tanah yang digunakan atau ditempati untuk 

menanam, beberapa data tanah yang dibutuhkan yaitu jenis tanah, 

kelembaban tanah dan porositas tanah. 

4. Data CWR, CWR atau kebutuhan air tanaman 

Data CWR bisa ditentukan jika data Eto atau data tanaman telah 

didapakan hasilnya 


